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MAYANG PUSPITA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided 

inquiry terintegrasi STEM terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 1 Natar 

semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi dalam sebelas kelas 

yaitu IX A sampai IX K secara heterogen. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, sehingga terpilih siswa kelas IX A sebanyak 32 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan IX B sebanyak 32 siswa sebagai kelas kontrol. 

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. 

Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji-t’ diperoleh 

bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kelas kontrol. Namun, keefektifan pembelajaran dengan guided 

inquiry terintegrasi STEM ternyata belum cukup efektif dilihat dari hasil uji 

proporsi yang telah dilakukan. Meskipun demikian, terdapat perbedaan antara 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang dapat dilihat pada pencapaian setiap indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kedua kelas tersebut. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran guided inquiry  terintegrasi STEM 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

 

Kata kunci: guided inquiry, STEM, kemampuan komunikasi matematis, 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah suatu sistem yang selalu mengalami perubahan seiring 

perubahan jaman dengan segala tuntutannnya. Pendidikan saat ini berada di masa 

pengetahuan (knowledge age) dengan percepatan peningkatan pengetahuan yang 

luar biasa. Adanya percepatan peningkatan ini didukung oleh information super 

highway gates yang berarti penerapan media dan teknologi digital (Wijaya et al, 

2016). Hal ini menyebabkan, semua bidang dituntut untuk harus selalu siap 

berubah mengikuti perkembangan zaman, tak terkecuali dengan bidang 

pendidikan. Perubahan ini wajib dilakukan agar suatu bangsa tidak tertinggal oleh 

zaman. Perubahan yang terjadi dalam bidang pendidikan berfokus pada proses 

belajar mengajar. Proses belajar mengajar pada saat ini disebut dengan 

pembelajaran era revolusi industri 4.0 atau pembelajaran abad 21. 

 

Pelaksanaan pembelajaran abad 21 berlandaskan pada tuntutan teknologi yang 

telah diseimbangkan dengan kebutuhan revolusi industri 4.0 yang memiliki tujuan 

untuk memberikan bekal kepada siswa dengan keterampilan hidup (life skill) abad 

ke-21 (Septikasari, 2018; Selman & Jaedun, 2020). Keterampilan pada abad 21 

disebut juga dengan keterampilan 4C yaitu, criticial thinking and problem solving, 

creative thinking, communication, dan collaboration. Keterampilan abad 21 dapat 

digunakan untuk mempelajari pengetahuan secara mendalam dan 

mendemonstrasikan pemahaman melalui kinerja (Panggabean dkk., 2021). 

Keterampilan 4C ini sangat penting dan dibutuhkan oleh siswa untuk menghadapi 

kemajuan teknologi dan informasi sehingga siswa akan mampu dalam mengatasi 

suatu permasalahan pada masa yang akan mendatang.
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Keterampilan 4C sangat penting dan dibutuhkan oleh siswa. Keterampilan 4C 

dapat membuat siswa berkolaborasi dalam kelompok untuk mencoba 

memecahkan suatu permasalahan, meningkatkan toleransi terhadap perbedaan 

pendapat antara teman sebaya, dan berpikir kritis dan kreatif untuk memecahkan 

masalah yang terkait dengan menghubungkan hal-hal yang ada di dalam 

kehidupan (Septikasari, 2018; Nawawi dkk, 2020). Siswa harus mampu dalam 

menghadapi kemajuan teknologi dan informasi dan meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan 4C supaya nantinya dapat bersaing di era digital ini. Untuk itu, 

institusi pendidikan dituntut untuk dapat berinovasi agar dapat memfasilitasi 

siswa untuk memiliki keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 (Shidiq & 

Yamtinah, 2019; Trilling & Fadel, 2009; Urbani dkk, 2017). Salah satu upaya 

institusi pendidikan adalah dengan memuat pelajaran matematika sebagai mata 

pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa dari sekolah dasar hingga sekolah 

menengah dengan capaian tujuan pembelajaran yang telah disesuaikan. 

 

Capaian tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam SK Badan 

Standar, Kurikulum, Asesmen, dan Pendidikan (BSKAP Kemendikbudristek, 

2022) siswa mampu memiliki beberapa keterampilan berikut ini yaitu : 1) 

pemahaman matematis dan kecakapan prosedural; 2) penalaran dan pembuktian 

matematis; 3) pemecahan masalah matematis; 4) komunikasi dan representasi 

matematis; 5) koneksi matematis; dan 6) disposisi matematis. Selain itu, National 

Council of Teacher of Mathematics (Sumartini, 2016) menyatakan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah, guru harus memperhatikan lima 

kemampuan matematika yaitu: 1) conections; 2) reasoning; 3) communications; 

4) problem solving; 5) dan representations. Berdasarkan hal tersebut dan sejalan 

dengan keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh siswa, kemampuan 

komunikasi matematis menjadi aspek  penting yang harus dimiliki oleh siswa. 

 

Menurut Ontario Ministry Of Education (Samsidar dkk., 2019 ) proses penting 

dalam pembelajaran matematika adalah komunikasi, karena melalui komunikasi 

yang tercipta, siswa dapat memikirkan, memperjelas serta memperluas ide dan 

pemahaman matematis yang telah didapatkan. Melalui komunikasi, siswa dapat 
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berproses untuk bertukar pikiran sekaligus mengklarifikasi pemahaman yang telah 

didapat dan pengetahuan yang mereka peroleh dalam pembelajaran. Siswa dengan 

kemampuan komunikasi yang baik dapat dengan lugas mengungkapkan ide atau 

gagasan matematisnya secara singkat, logis dan tepat serta mampu 

mengembangkan pemahaman yang telah didapatnya. Kemampuan komunikasi 

matematis sangat diperlukan oleh siswa. Kemmapuan ini dapat membantu siswa 

dalam membangun pengetahuan matematisnya sendiri  untuk menemukan solusi 

dari suatu permasalahan dengan tepat. Sesuai dengan pendapat Gurreiro dalam 

(Anggraini, 2016: 4) komunikasi matematis merupakan suatu alat yang membantu 

siswa dalam transmisi pengetahuan matematika atau dalam membangun 

pengetahuan matematika siswa berfungsi sebagai suatu pondasi dalam 

menyampaikan gagasan atau ide matematis, baik secara lisan atau tulisan. 

Kemampuan komunikasi yang baik dapat membantu siswa dalam menyampaikan 

ide-ide matematis sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain. 

 

Fakta yang terjadi membuktikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

tergolong rendah (Noviyana, 2019). Hal ini dapat terlihat pada hasil penilaian 

TIMSS 2015 yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor yang diperoleh 

Indonesia yakni sebesar 379 dan berada pada peringkat 44 dari 49 negara yang 

berpartisipasi (Mullis dkk, 2016). Skor skala rata-rata yang didapat untuk setiap 

penilaian yaitu untuk pemahaman 395, aplikasi 397, dan penalaran 397. 

Berdasarkan hasil penilaian TIMSS terlihat bahwa kemampuan matematis siswa 

di Indonesia masih tergolong rendah. Wardhani dan Rumiati (2011) menyatakan 

bahwa penyebab rendahnya prestasi matematika siswa Indonesia pada hasil 

TIMSS disebabkan oleh lemahnya siswa Indonesia dalam mengerjakan soal-soal 

yang menuntut beberapa kemampuan, salah satu kemampuan yang dibutuhkan 

adalah kemampuan komunikasi matematika. Selain itu, siswa masih mengalami 

kebingungan dalam  menyajikan  ide atau gagasan ke dalam bentuk simbol, 

grafik, tabel atau media lainnya untuk memperjelas masalah matematika. 

 

Fakta bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah 

juga terjadi di SMP Negeri 1 Natar. Data pendukung pernyataan tersebut yaitu 
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hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2022, SMP Negeri 1 Natar 

memiliki nilai indeks rata-rata kemampuan numerasi siswa sebesar 1,76 yang 

artinya kurang dari 50% siswa telah mencapai batas kompetensi minimum 

numerasi sehingga diperlukan upaya yang mendorong lebih banyak siswa menjadi 

cakap dan mahir (Pusmendik Kemendikbudristek, 2023). Kemampuan numerasi 

memiliki tujuh kompetensi, salah satunya yaitu kompetensi menalar. Kompetensi 

penalaran, salah satu indikatornya memiliki kesamaan dengan indikator pada 

kemampuan komunikasi matematis. Indikator tersebut yaitu siswa mampu untuk 

menyajikan pernyataan matematika baik secara tertulis, diagram atau gambar. Hal 

ini sesuai dengan indikator pada kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu 

written text, drawing dan mathematical expression. Nilai untuk kompetensi 

menalar siswa SMP Negeri 1 Natar memperoleh nilai rata-rata 53,97 dengan nilai 

pada satuan pendidikan serupa di nasional adalah 54.63 yang artinya nilai untuk 

kompetensi menalar lebih rendah dari satuan pendidikan serupa di nasional 

(Pusmendik Kemendikbudristek, 2023). Berdasarkan data di atas diperoleh 

informasi bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 1 Natar 

masih rendah. 

 

Hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 1 Natar pada 28 Juli 

2023, diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan kembali 

permasalahan matematika yang disajikan dalam bentuk soal cerita ke dalam 

model matematika yang tepat menggunakan bahasa mereka sendiri. Banyak siswa 

yang masih kesulitan dalam mengubah data yang telah disajikan ke dalam bentuk 

diagram ataupun grafik. Siswa masih belum memahami bagaimana menuliskan 

informasi yang didapatkannya melalui tabel, diagram ataupun grafik. Selain itu, 

banyak siswa yang masih belum mampu dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika terkait dengan kemampuan komunikasi matematis. 

 

Berdasarkan hasil tes yang telah dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa, dapat dilihat bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas IX SMP Negeri 1 Natar dalam 
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kategori rendah. Berikut ini adalah soal yang diberikan kepada peserta didik pada 

Gambar 1.1. 

 
Gambar 1.1 Soal Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Berdasarkan soal tersebut, untuk nomor 1 ditemukan sekitar 15,62% (5 dari 32 

siswa) yang berhasil menjawab dengan tepat. sementara sisanya 84,38% (27 dari 

32 siswa) masih belum dapat memberikan jawaban dengan tepat. 9,37% (3 dari 32 

siswa) berhasil menjawab dengan tepat untuk soal nomor 2 dan 90,63% (29 dari 

32 siswa) belum bisa menjawab dengan tepat. Contoh hasil pekerjaan siswa dalam 

mengerjakan soal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

 

 
Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 1 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyatakan 

bentuk bangun datar dan menuliskan alasan mengapa kerangka miniaturnya 

berbentuk bangun datar tersebut dengan bahasa mereka sendiri secara tepat. dari 

Gambar 1.2 juga terlihat bahwa siswa belum memahami permasalahan yang 
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diberikan. Namun siswa dapat menuliskan informasi penting dari soal yang telah 

diberikan. Hal ini berarti bahwa indikator kemampuan matematis yaitu 

mengungkapkan kembali suatu uraian matematika secara tulisan dengan bahasa 

sendiri dengan tepat (written text) masih tergolong rendah. 

 

 
Gambar 1.3 Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan Gambar 1.3 terlihat bahwa siswa belum mampu untuk menuliskan 

data-data atau informasi yang penting dari persoalan yang telah diberikan. Siswa 

belum bisa untuk memberikan penjelasan dari ide-ide matematis yang ada lalu 

merubahnya kedalam simbol matematika. Siswa juga belum mampu untuk 

menggambarkan ilustrasi meja dari soal yang telah diberikan ke dalam bentuk 

bangun datar dengan tepat. Pada Gambar 1.3 terlihat bahwa siswa masih belum 

tepat dalam membuat model matematika dari permasalahan yang diberikan 

sehingga hasil yang diperoleh masih kurang tepat. Selain itu, siswa tidak 

melakukan penarikan kesimpulan atau memberikan solusi akhir dari permasalahan 

yang telah diberikan. Siswa belum mampu untuk menjelaskan idenya dengan 

mengaitkan pengetahuan yang telah didapatkannya Hal ini berarti, masih 

rendahnya kemampuan siswa dalam menjelaskan ide secara tertulis serta membuat 

model matematika dengan benar, yang merupakan indikator kemampuan 

komunikasi matematis yaitu menggambarkan situasi masalah dan menyatakan 

solusi masalah menggunakan gambar (drawing) dan memodelkan permasalahan 

matematis secara benar sehingga perhitungan mendapatkan solusi secara tepat 

(mathematical expression) masih tergolong rendah. 
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Sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis di era 

abad 21 ini, sebaiknya menggunakan pembelajaran yang memiliki karakteristik 

berfokus pada siswa. Asnawati (2017) menyatakan bahwa pembelajaran yang 

berfokus pada siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Peranan guru dalam pembelajaran yaitu membimbing dan memfasilitasi 

siswa melakukan penemuan dan memberikan kebebasan pada siswa dalam 

membangun konsep dan pengetahuannya dengan bahasa mereka sendiri dapat 

melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. 

Sistem pembelajaran abad 21 merupakan suatu pembelajaran dimana kurikulum 

yang dikembangkan menuntut sekolah mengubah pendekatan pembelajaran yakni 

yang berfokus pada guru (teacher centered learning) menjadi pendekatan yang 

berfokus pada siswa (student centered learning) (Astuti, 2021). Selain itu, 

pembelajaran harus memfokuskan siswa pada proses bukan hanya pada hasil yang 

didapatkan. Karakteristik pembelajaran seperti yang telah disebutkan terdapat 

pada pembelajaran guided inquiry sehingga salah satu pembelajaran yang 

diasumsikan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah 

pembelajaran dengan model guided inquiry. 

 

Guided inquiry merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa berperan 

secara aktif dalam suatu kelompok mencari solusi dari suatu permasalahan yang 

telah diberikan. Menurut National Research Council dalam (Parno, 2020) 

kegiatan-kegiatan dalam model pembelajaran ini sejalan dengan indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa namun masalah yang diajukan dalam 

pembelajaran guided inquiry sering kali kurang kontekstual sehingga siswa tidak 

dapat memahami pengetahuan ilmiah secara utuh melalui proses inquiry yang 

kurang. Dengan kata lain, pembelajaran inquiry hanya mampu menyampaikan 

konsep secara umum tanpa memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

konsep terkait. Selain itu, pada umumnya guru masih menggunakan permasalahan 

yang hanya dapat diselesaikan dengan satu sudut pandang dan jarang memberikan 

permasalahan yang dapat diselesaikan dengan sudut pandang yang berbeda. 

Belum adanya sudut pandang lain dalam suatu permasalahan tersebut membuat 
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solusi yang didapatkan menjadi kurang solutif dan efektif.  Oleh karena itu, model 

pembelajaran guided inquiry harus diintegrasikan dengan suatu pendekatan. 

 

Pendekatan yang dapat diintegrasikan harus memuat permasalahan yang dapat 

diselesaikan dengan banyak cara dari berbagai macam sudut pandang yang dapat 

membuat siswa aktif dalam mengamati permasalahannya. Razi dan Zhou (2022) 

menyatakan bahwa pembelajaran harus memuat eksperimen desian yang 

memungkinkan siswa untuk melakukan penyelidikan secara mendalam tentang 

permasalahannya dan memperkirakan kerangka kerjanya. Selain itu, 

memungkinkan guru untuk menyelidiki bagaimana sains dan matematika dalam 

budaya teknologi dapat memotivasi dan meningkatkan minat serta pemahaman 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan komunikasi matematis 

siswa dapat berkembang. Seiring dengan perkembangan zaman pendekatan yang 

melibatkan penggunaan teknologi didalamnya sangat dibutuhkan sehingga siswa 

dapat dengan mahir menggunakan teknologi dalam mencari solusi permasalahan 

yang akan dihadapinya sesuai dengan tuntutan abad 21. Karakteristik pendekatan 

tersebut ada pada pendekatan STEM. 

 

Pendekatan STEM merupakan pendekatan interdisipliner yang ber-fokus pada 

pendidikan siswa dalam empat disiplin ilmu, yaitu sains, teknologi, teknik, dan 

matematika serta mengintegrasikan disiplin ilmu tersebut ke dalam masalah 

kontekstual (Wang, Moore, Roehrig, & Park; 2011). Pendekatan STEM memiliki 

peluang yang lebih besar dalam membantu siswa untuk memecahkan masalah 

dunia nyata dengan menerapkan konsep-konsep dari berbagai disiplin ilmu serta 

kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi dan kreativitas (Burrows & 

Slater; 2015). Pendekatan STEM dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Pujawan 

(2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan pendekatan STEM ini 

menarik perhatian siswa untuk aktif mengamati dan mengaitkannya dengan 

pengetahuan lain dalam penerapan di kehidupan sehari-hari, serta berperan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis karena mereka memiliki 

kesempatan untuk mengekspresikan dan merefleksikan pemikiran tersebut. 
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Siswa dapat mengaitkan antara kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran guided 

inquiry dengan permasalahan terkait science, tecnology, engineering, dan 

mathematics. Pada proses mengaitkan tersebut akan tercipta suatu aktivitas 

rekayasa produk yang ada dalam pembelajaraan sebagai proses mencari solusi 

permasalahan. Siswa tidak hanya mencari solusi dari suatu permasalahan tetapi 

siswa juga difokuskan pada proses dalam menemukan solusi permasalahan 

tersebut. Dengan begitu melalui model pembelajaran guided inquiry terintegrasi 

STEM siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan materi yang telah dipelajari 

dalam bentuk matematis secara tepat, kemudian siswa juga dapat membangun 

suatu konsep dan pengetahuan yang sudah didapat dalam proses pembelajaran 

dengan bahasa mereka sendiri secara tepat. 

 

Hasil penelitian oleh Ningtias (2022) menyatakan bahwa pada pembelajaran 

inkuiri terbimbing siswa menjadi lebih aktif, siswa dilatih untuk menyampaikan 

pendapat dan bekerja sama dalam kelompok sehingga kemampuan komunikasi 

matematis siswa akan terasah. Sedangkan untuk pendekatan yang akan digunakan, 

Pujawan (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan pendekatan 

STEM ini menarik perhatian siswa untuk aktif mengamati dan mengaitkannya 

dengan pengetahuan lain dalam penerapan di kehidupan sehari-hari, 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan 

penalaran matematika, membantu siswa mengetahui konsep-konsep penting 

dalam materi pembelajaran dan penerapannya dalam kehidupan nyata, serta 

berperan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis karena mereka 

memiliki kesempatan untuk mengekspresikan dan merefleksikan pemikiran 

tersebut. 

 

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan dugaan bahwa model pembelajaran 

guided inquiry terintegrasi STEM dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa maka perlu diadakannya penelitian mengenai hal tersebut untuk 

siswa sekolah menengah pertama. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran guided inquiry 

terintegrasi STEM untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini digarapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi terhadap pembelajaran matematika, terutama yang terkait dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan pembelajaran guided inquiry 

yang terintegrasi STEM. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi 

untuk mencoba model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM 

sebagai model pembelajaran alternatif bagi guru untuk mengajar di kelas. 

b. Bagi siswa, dengan adanya penerapan model pembelajaran guided inquiry 

terintegrasi STEM diharapkan siswa lebih mudah dalam memahami materi 

dan mampu mengkomunikasikan pengetahuannya dalam permasalahan 

matematis pada proses pembelajaran. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menambah pengetahuan mengenai model 

pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM dan keterampilan peneliti 

dalam menerapkan model pembelajaran tersebut dalam proses 

pembelajaran.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis  

 

Komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa 

dalam pembelajaran matematika, karena dalam akan banyak ditemukan simbol, 

istilah, dan gambar, sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa harus 

dimiliki dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Sejalan dengan itu, 

Yuniarti (2014) berpendapat komunikasi merupakan suatu proses dimana ide atau 

gagasan dapat dituangkan dengan menggunakan angka, gambar, dan kata. 

Menurut Ontario Ministry Of Education (Samsidar dkk., 2019) proses penting 

dalam pembelajaran matematika adalah komunikasi, karena melalui komunikasi 

yang tercipta, siswa dapat memikirkan, memperjelas serta memperluas ide dan 

pemahaman matematis yang telah didapatkan. Melalui komunikasi, siswa dapat 

berproses untuk bertukar pikiran sekaligus mengklarifikasi pemahaman yang telah 

didapat dan pengetahuan yang mereka peroleh dalam pembelajaran. Siswa dengan 

kemampuan komunikasi yang baik dapat dengan lugas mengungkapkan ide atau 

gagasan matematisnya secara singkat, logis dan tepat serta mampu 

mengembangkan pemahaman yang telah didapatnya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai definisi kemampuan komunikasi 

matematis, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan yang didapatkan dari suatu proses yang dapat membantu siswa untuk 

mengekspresikan ide-ide matematika dalam merespon suatu pertanyaan serta 

pemahaman yang telah didapatkan dapat dikembangkan baik secara lisan maupun 

tulisan. 
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Indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu: 1) Kemampuan menyatakan 

situasi matematika atau masalah sehari-hari melalui lisan, tulisan, 

mendemostrasikannya serta menggambarkannya secara visual dengan baik secara 

jelas dan tepat ; 2) Kemampuan mengemukakan ide-ide serta mengomunikasikan 

pendapat dan argumen dalam menyelesaikan suatu masalah matematis; 3) 

Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide serta 

proses penyelesaian masalah secara tepat (Ansari, 2016; Dianti, 2021; Riyadi, 

2022). Sedangkan Rahmalia (2020) menyatakan bahwa indikator-indikator 

komunikasi matematis sebagai berikut : 1) Drawing, siswa mampu menuangkan 

ide matematis yang telah didapat ke dalam bentuk gambar, diagram atau grafik; 2) 

Written text, siswa mampu menulis kembali pemahaman yang telah didapat dan 

mampu menjelaskannya dengan tepat secara matematis dengan bahasa yang 

mudah dipahami; 3) Mathematical expression, siswa mampu membuat model 

matematika secara tepat dari permasalahan yang didapat. 

 

Berdasarkan beberapa pernyataan mengenai indikator kemampuan matematis, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis meliputi aspek 

written text, drawing, dan mathematical expression dengan indikator seperti pada 

Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis  
No. Aspek Indikator 

1. Drawing 

Siswa mampu menuangkan ide matematis yang telah didapat 

dan mampu menyatakan situasi matematis ke dalam bentuk 

gambar, diagram atau grafik secara tepat. 

2. Written Text 

Siswa mampu menulis kembali pemahaman yang telah didapat 

dan mampu menjelaskannya secara matematis dengan bahasa 

yang mudah dipahami dengan tepat. 

3. 
Mathematical 

Expression 

Siswa mampu membuat dan mengonstruksikann model 

matematika dari permasalahan yang didapat dengan tepat. 

 

2. Model Pembelajaran Guided Inquiry 

 

Berasal dari bahasa inggris, kata “Inquiry” berarti suatu proses bertanya dan 

mencari tahu jawaban dari suatu pertanyaan ilmiah yang diberikan. Pertanyaan 

ilmiah sendiri berarti pertanyaan yang ada pada kegiatan penyelidikan dari sesuatu 
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yang dipertanyakan. Schmidt dalam (Purnamasari, 2014: 14) mengemukakan 

bahwa inquiry merupakan proses untuk memperoleh informasi dengan cara 

melakukan observasi ataupun eksperimen dalam mencari jawaban untuk 

penyelesaian masalah dari permasalahan yang didapat. Salah satu prinsip dari 

inquiry yaitu siswa dapat memahami sendiri konsepnya dalam pembelajaran yang 

sedang dilakukan. 

 

Llewellyn (2013) menyatakan ada empat tipe dalam inkuiri yaitu: 1) 

Demonstrated inquiry; 2) Structured inquiry; 3) Guided inquiry; dan 4) Self-

directed or studentinitiated inquiry. Supaya lebih jelas empat tipe tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2. 2 Characteristics of Four Levels of Inquiry 

Aktivitas 
Demonstrated 

Inquiry 

Structured 

Inquiry 

Guided 

Inquiry 

Self-Directed Or StudentInitiated 

Inquiry 

Masalah Guru Guru Guru  Siswa 

Proses Guru Guru Siswa Siswa 

Solusi Guru Siswa Siswa Siswa 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pembelajaran guided inquiry. Hamalik 

menyatakan bahwa guided inquiry adalah pembelajaran dimana siswa terlibat 

aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan guru, dalam pelaksanaannya siswa 

akan melakukan penemuan sementara itu guru yang membimbing dan 

mengarahkan (Priansa, 2017). Wahyudi dan Imam (2013) menyatakan bahwa 

guided inquiry membantu siswa untuk menemukan pengetahuan oleh dirinya 

sendiri. Model pembelajaran guided inquiry merupakan model pembelajaran 

dimana siswa akan melakukan kegiatan penyelidikan dari suatu masalah yang 

diberikan dengan menggunakan keterampilan ilmiah dalam rangka mencari 

penjelasannya (Adiputra, 2017). Model pembelajaran ini mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir dengan sistematik, logis dan kritis atau mengembangkan 

kemampuan intelektual siswa (Dani, Badriyah, 2019). Selain itu Marito (2022) 

menyatakan bahwa model pembelajaran guided inquiry menekankan pada 

manipulasi objek dan eksperimen lainnya, sebelum sampai pada generalisasi 

dimana siswa terlibat aktif didalamnya yang berarti melalui pembelajaran ini 
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siswa diharapkan mampu mengkomunikasikan hal-hal yang telah mereka pahami 

dan apa yang ada di dalam pikiran mereka untuk membangun pengetahuan yang 

akan diperoleh.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai definisi dari guided inquiry, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran guided inquiry merupakan suatu rangkaian 

pembelajaran yang sudah dirancang dan melibatkan siswa secara aktif untuk 

mencari dan menyelidiki permasalahan yang telah diberikan, sehingga dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan bimbingan dari guru. Guru dapat 

membimbing siswa untuk memenuhi tujuan dari pembelajaran yang sudah 

dirancang. Model pembelajaran guided inquiry memiliki tujuan supaya siswa 

dapat terfasilitasi dalam mencari dan meenemukan yang akan diarahkan oleh 

guru, siswa secara bebas dapat membangun konsep dan mengkomunikasikannya 

dalam bahasa mereka sendiri. 

 

Guided inquiry termasuk dalam pembelajaran yang berbasis pada teori 

kontruktivisme yaitu pembelajaran yang dikemukakan oleh para tokoh Dewey, 

Piaget, Montessori dan Vigotsky dan para tokoh pembaharu pendidikan. 

Konstruktivisme efektif digunakan untuk siswa dalam menggali pemahamannya 

dan menuntut siswa untuk berperan aktif mencari informasi dan membangun 

pemahaman. Sejalan dengan itu, menurut Piaget (Noer, 2017), pengetahuan dalam 

diri siswa yang dibangun dengan menemukan dan membangun pemahamannya 

sendiri maka pengetahuan itu akan bertahan lama dalam diri siswa sehingga hasil 

belajar siswa akan lebih baik. Pembelajaran guided inquiry menuntut siswa untuk 

melakukan pencarian dan penemuan dengan arahan dari guru. Bentuk arahan yang 

diberikan dapat berupa sebuah petunjuk atau pertanyaan maupun diskusi sehingga 

siswa diharapkan nantinya dapat menyimpulkan hasilnya sendiri dan sesuai 

dengan apa yang guru harapkan Hal ini sejalan dengan pendapat Gumay (2014) 

yang menyatakan bahwa pelaksanaan guided inquiry diarahkan oleh guru yang 

diawali dengan mengajukan kepada siswa pertanyaan untuk mengarahkannya 

pada suatu kesimpulan. Selain itu, seluruh rancangan kegiatan dalam 
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pembelajaran sudah dirancang oleh guru untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan.  

 

Menurut Sanjaya (2013) dan Anam (2017) menyatakan bahwa ada beberapa 

karakteristik pembelajaran guided inquiry yaitu: 1) Menekankan kepada siswa 

untuk turut aktif secara maksimal dalam mencari dan menemukan, yang artinya 

subjek belajar dari pembelajaran ini dalah siswa itu sendiri; 2) Aktivitas yang 

dilakukan siswa sudah dirancang untuk mengarahkan siswa dalam mencari dan 

menemukan jawabannya sendiri dari suatu persoalan, sehingga yang diharapkan 

sikap percaya diri dalam diri siswa akan tumbuh dan guru sebagai fasilitator 

maupun motivator siswa dalam pembelajaran; 3) Mengembangkan kemampuan 

berpikir secara logis, sistematis, dan kritis, serta dapat mengembangkan 

kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental siswa. Sedangkan 

menurut Tangkas dalam (Irwanto, 2019) pembelajaran guided inquiry memiliki 

enam karakteristik yaitu: 1) Siswa belajar secara aktif dan berpikir berdasarkan 

pengalaman; 2) Siswa belajar secara aktif membangun sesuatu yang sudah 

diketahuinya; 3) Siswa mengembangkan daya pikir yang dimilikinya menjadi 

lebih tinggi melalui suatu petunjuk atau bimbingan yang diberikan pada proses 

pembelajaran; 4) Siswa akan berkembang pada serangkaian tahap yang telah 

direncanakan; 5) Siswa memiliki cara belajar yang berbeda antara satu siswa 

dengan siswa yang lainnya; dan 6) Siswa akan belajar melalui interaksi sosial 

yang terjadi dengan siswa lainnya. 

 

Berdasarkan pernyataan mengenai karakteristik pembelajaran guided inquiry, 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran guided inquiry adalah 

sebagai berikut : 1) Siswa belajar dengan aktif untuk mencari dan menemukan 

konsep pembelajaran; 2) Aktivitas dalam pembelajaran telah dirancang supaya 

siswa dapat aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri; 3) Dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir melalui aktivitas pembelajaran dengan 

bimbingan guru; 4) Siswa belajar melalui interaksi sosial yang terjalin dalam 

proses pembelajaran.  
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Menurut Sanjaya (2013: 201) ada beberapa tahapan dalam melaksanakan 

pembelajaran guided inquiry yaitu dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2. 3 Tahapan Model Pembelajaran Guided Inquiry 
No. Tahapan keterangan 

1. 
Orientasi 

Masalah 

Pada langkah ini suasana pembelajaran akan dibangun dengan 

responsif, guru akan mengarahkan siswa untuk mencari tahu dan 

mengidentifikasi permasalahan yang sudah diberikan. 

2. 
Merumuskan 

Masalah 

Pada langkah ini siswa akan diarahkan pada persoalan akan 

mendorong siswa untuk mencari jawaban yang tepat dari persoalan 

tersebut dalam pembelajaran ini permasalahan akan diberikan oleh 

guru, tetapi guru tidak memberikan tahapan penyelesaiannya. 

3. 
Membuat 

Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan 

yang sedang diselidiki karena itu hipotesis perlu diuji kebenarannya 

melalui kegiatan pengumpulan data. Untuk itu guru meminta siswa 

membuat jawaban sementara dari persoalan yang diberikan. 

4. 
Mengumpulkan 

Data 

Pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan informasi untuk 

hipotesis yang akan diujikan. Siswa melakukan kegiatan yang sudah 

dirancang dalam LKPD dan mengumpulkan hasilnya yang telah 

didapat dari kegiatan yang sudah dilakukan. 

5. 
Menguji 

Hipotesis 

Menguji hipotesis merupakan kegiatan menentukan jawaban dari 

data yang sebelumnya telah diperoleh. Siswa akan menyesuaikan 

data telah diperoleh dengan hipotesis mereka sendiri. 

6. 
Membuat 

Kesimpulan 

Membuat kesimpulan adalah proses menyatakan suatu temuan yang 

didapatkan berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis. Siswa akan 

membuat ringkasan kesimpulan secara menyeluruh dari rangkaian 

pembelajaran yang terjadi. 

(Sumber : Sanjaya, 2013) 

 

Sedangkan menurut Istiqomah (2022) tahapan dalam melakukan pembelajaran 

guided inquiry dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

 

Tabel 2. 4 Tahapan Model Pembelajaran Guided Inquiry 
No. Tahapan Keterangan 

1. 
Identifikasi 

Masalah 

Siswa akan diarahkan oleh guru untuk mengidentifikasi masalah. Guru 

akan memantau perkembangan dan mengarahkan siswa jika 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan. 

2. 
Membuat 

hipotesis 

Siswa akan diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya 

dan membentuk hipotesis dari permasalahan yang telah diberikan.  

3. 
Membuat 

Percobaan 

Siswa  akan dibimbing untuk menentukan tahapan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang sesuai dengan hipotesis yang sudah 

dibuat.  

4. 
Melakukan 

Percobaan 

Siswa akan melakukan percobaan untuk menguji kebenaran dari 

hipotesis tersebut. Guru akan membimbing siswa agar dapat 

memperoleh informasi yang tepat melalui percobaan tersebut. 

5. 

Mengumpulkan 

& Menganalisis 

Data 

Siswa akan mengumpulkan data yang telah didapat dan 

menganalisisnya kemudian menyampaikan hasilnya. 

6. 
Membuat 

Kesimpulan 

Siswa dengan bimbingan guru akan membuat kesimpulan dari 

permasalahan yang diberikan melalui diskusi dan tanya jawab. 

(Sumber : Istiqamah, 2022) 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa tahapan dalam pembelajaran guided inquiry yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1) Orientasi masalah; 2) Merumuskan 

hipotesis; 3) Merancang percobaan; 4) Melaksanakan percobaan; 5) Menguji 

hipotesis; dan 6) Membuat kesimpulan. Kegiatan yang akan dilakukan siswa 

adalah mencari dan mengumpulkan informasi maupun data dari persoalan yang 

diberikan, membuat hipotesis, merancang dan melakukan percobaan, 

menganalisis hasilnya lalu membuat kesimpulan hingga mengkomunikasikan 

hasil dari penyelidikan tersebut. Dapat lebih jelas dilihat pada Tabel 2.5. 

 

Tabel 2. 5 Tahapan Model Pembelajaran Guided Inquiry 
No. Tahapan Kegiatan 

1. Orientasi Masalah  
Siswa akan dibimbing oleh guru untuk mengidentifikasi masalah 

dan menuliskannya secara tepat. 

2. 
Merumuskan 

Hipotesis 

Siswa akan diberikan kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatnya dan membentuk hipotesis dari permasalahan yang 

telah diberikan. 

3. 
Merancang 

Percobaan 

Setelah siswa membuat hipotesis, siswa akan dibimbing oleh guru 

untuk merancang langkah-langkah percobaan yang sesuai untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

4. 
Melaksanakan 

Percobaan 

Siswa akan diarahkan oleh guru untuk mendapaatkan informasi 

yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan melalui percobaan yang telah dirancang. 

5. Menguji Hipotesis 

Siswa secara berkelompok atau individu  akan menguji dan 

mengetahui apakah kebenaran dari hipotesis yang telah 

dirumuskan dengan menggunakan data yang telah didapatkan. 

6. 
Membuat 

Kesimpulan 

Siswa akan membuat kesimpulan dengan bimbingan oleh guru 

melalui diskusi dan tanya jawab antara guru dan siswa. 

 

3. Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, dan Mathematics) 

STEM merupakan suatu akronim dari science, technology, engineering, dan 

mathematics (Pimthong & Williams, 2020). Pembelajaran dengan pendektan 

STEM menggunakan dua atau lebih subjek pada area cakupan STEM dan juga 

mengaitkan satu atau lebih mata pelajaran lain di sekolah (Sanders, 2009). Sejalan 

dengan itu, Dwita & Susanah (2020) menyatakan bahwa STEM sendiri ialah 

pendekatan dalam pembelajaran yang terdapat empat bidang ilmu (science, 

technology, engineering dan mathematics) yang berguna untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan nyata dan dapat mengembangkan daya cipta siswa 

sehingga mampu memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam 
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abad 21. Menurut Department of Education & Skill dalam (Davidi, 2021). Empat 

disiplin ilmu STEM adalah science, technology, enggineering, dan mathematics 

yang dapat dilihat pada Tabel 2.6. 

 

Tabel 2. 6 Disiplin Ilmu dalam STEM 
No. Aspek Keterangan 

1. 

Science 

Sains dapat mengembangkan minat dan pemahaman tentang dunia 

kehidupan, materi, dan fisik hingga dapat mengembangkan 

keterampilan yang ada seperti meneliti, kolaborasi, berpikir kritis dan 

keterampilan dalam bereksperimen. 

2. 

Technology 

Teknologi mencakup semua aspek yang terkait dengan penerapan 

pengetahuan, keterampilan, dan berpikir komputasi yang bertujuan 

untuk memperluas kemampuan yang dimiliki manusia serta dapat 

membantu dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan manusia. 

3. 

Enggineering 

Enggineering adalah keterampilan dan pengetahuan dalam mendesain 

dan mengonstruksi suatu produk ataupun proyek serta sebagai proses 

yang dibutuhkan dalam mencari solusi pemecahan masalah kehidupan. 

4. 

Mathematics 

Matematika dapat mengasah keterampilan untuk menafsirkan dan 

menganalisis informasi, megidentifikasi dan mencari solusi pemecahan 

masalah, menilai risiko, membuat keputusan berdasarkan informasi 

yang telah didapatkan dserta dapat memahami lebih lanjut kehidupan 

sekitar melalui pemodelan masalah yang abstrak dan konkret. 

(Sumber : Davidi, 2021) 

 

Melalui pendekatan STEM, dalam pembelajaran keterampilan belajar dan 

berinovasi seperti berpikir kritis, inovatif, berkomunikasi dan berkolaborasi 

diharapkan dapat dimiliki oleh siswa (Pratama, 2019). Pembelajaran dengan 

pendekatan STEM merupakan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 

dimana proses pembelajaran peserta didik menjadi perhatian utama dalam 

memahami berbagai materi dengan pendekatan ilmiah (Mahjatia, 2020). 

Pembelajaran diterapkan bersama dengan prinsip pembelajaran aktif dan berbasis 

pemecahan masalah sehingga siswa diajarkan untuk berpikir kritis, analitis, 

kolaboratif dan fokus dalam mencari solusi dari suatu masalah (California 

Department Of Education, 2015). Dalam kehidupan nyata, penerapan 

pembelajaran STEM juga membawa pengaruh yang besar bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengembangan keterampilan sosial siswa, 

terutama dalam hal berkomunikasi dan bekerja sama. Pembelajaran STEM juga 

berfokus pada teknik dan matematika. Pada komponen teknik, pendekatan STEM 

tidak hanya pada solusi akhir tetapi juga pada proses dan desain (RMC, 2012).  
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Berdasarkan pendapat pembelajaran denan pendekatan STEM sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan STEM adalah pembelajaran 

yang menggabungkan empat bidang ilmu (science, technology, engineering dan 

mathematics) yang berguna untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 

nyata. Pembelajaran ini memfokuskan pada proses pembelajaran agar siswa dapat 

memahami konsep dasar berbagai materi dengan pendekatan ilmiah dan 

diterapkan bersama dengan prinsip pembelajaran yang aktif serta berbasis 

pemecahan masalah. Untuk itu, siswa nantinya akan diajarkan untuk berpikir 

kritis, analitis, kolaboratif dan tentunya akan fokus dalam mencari solusi dari 

suatu masalah. 

 

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan STEM pendidik harus dapat 

mengintregasikan pengetahuan, ketrampilan dan nilai ilmu pengetahuan, 

teknologi, rekayasa, dan matematika untuk dapat menyelesaikan sebuah masalah 

yang berhubungan dengan pembelajaran dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Menurut Setiawan (2020) ada beberapa karakteristik dalam pembelajaran STEM 

yaitu sebagai berikut : 1) Siswa terlibat aktif dalam kerja kelompok yang 

produktif; 2) Kemampuan siswa dalam merancang desain akan bertambah; 3) 

Siswa akan dibimbing dalam menyelesaikan masalah; 4) Kepekaan siswa 

terhadap isu di dunia nyata akan bertambah; 5) Siswa terlibat dalam pembelajaran 

inquiry; 6) Siswa diberikan kesempatan dalam menyampaikan pendapat; 7) Siswa 

dibimbing dalam mengaplikasikan pemahaman STEM. Sementara itu, menurut 

Jolly dalam (Erlinawati, 2019) pembelajaran STEM memiliki enam karakteristik 

yaitu sebagai berikut : 1) Pembelajaran STEM berfokus pada permasalahan yang 

ada di dunia nyata serta mencari solusi dari permasalahan tersebut; 2) STEM 

dipandu oleh proses desain teknik dimana desian tersebut berasal dari pemikiran 

siswa sendiri dalam mengembangkan solusi untuk mengatasi permasalahan; 3) 

Pembelajaran STEM melibatkan siswa dalam kerja tim yang produktif; 4) 

Pembelajaran STEM membawa siswa dalam inquiry langsung dan eksplorasi 

terbuka yang artinya dalam kegiatan pembelajarannya bersifat terbuka dan ada 

batasan; 5) Pembelajaran STEM mengintegrasikan konten matematika dan sains 

sehingga siswa menyadari bahwa sains dan matematika dapat bekerja sama dalam 
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menyelesaikan masalah; 6) Pembelajaran STEM memungkinkan adanya jawaban 

benar dan merangkai ulang kegagalan sebagi bagian penting dari pembelajaran 

dimana pada pembelajaran ini menawarkan beragam kemungkinan untuk solusi 

kreatif. 

 

Berdasarkan pernyataan mengenai karakteristik pemelajaran dengan pendekatan 

STEM sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa karakteristik STEM dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Siswa akan diberikan permasalahan yang 

berhubungan dengan kehidupan nyata dan akan dibimbing dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut; 2) Siswa akan terlibat secara aktif dalam kerja tim yang 

produktif; 3) Siswa akan terlibat dalam pembelajaran inquiry yang artinya 

pembelajaran bersifat terbuka dan terbatas; 4) Siswa akan diberikan kesempatan 

dalam menyampaikan pendapat; 5) Siswa akan terlibat dalam proses desain teknik 

dimana desain tersebut berasal dari pemikiran siswa untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan; 6) Siswa akan dibimbing mengaplikasikan aspek STEM dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

 

Roberts dan Cantu dalam (Singgih, 2020) membagi penerapan STEM dalam tiga 

bentuk yaitu sebagai berikut: 1) STEM terpisah, pada bentuk ini subjek STEM 

akan diberikan secara terpisah. Tujuannya untuk meningkatkan pengetahuan 

peserta didik yang menghasilkan penilaian; 2) STEM tertanam, subjek dalam 

STEM ini terbagi menjadi subjek utama dan subjek pendamping. Subjek utama 

akan dihubungkan dengan subjek pendamping sebagai upaya peningkatan 

pemahaman siswa, akan tetapi subjek pendamping tidak dievaluasi; 3) STEM 

terintegrasi atau iSTEM, iSTEM mengaitkan seluruh subjek menjadi satu. Batasan 

pada masing-masing subjek harus dihilangkan oleh guru serta dalam pembelajaran 

guru harus mampu menyampaikannya kepada siswa secara lugas meskipun 

dilakukan pada kelas dan waktu yang berbeda. Dalam prosesnya, iSTEM 

menggabungkan materi dengan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah 

dan pada akhirnya meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menarik sebuah 

kesimpulan. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa iSTEM merupakan pendekatan 

yang paling efektif dalam pembelajaran STEM. 
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Pada penelitian ini pendekatan STEM yang digunakan yaitu STEM terintegrasi. 

Razi dan Zhou (2022) menyatakan bahwa STEM terintegrasi (iSTEM) 

menekankan pada eksperimen desian yang memungkinkan siswa untuk 

melakukan penyelidikan secara mendalam tentang permasalahannya dan 

memperkirakan kerangka kerjanya. Selain itu, iSTEM juga memungkinkan guru 

untuk menyelidiki bagaimana sains dan matematika dalam budaya desain 

teknologi/ rekayasa dapat memotivasi dan meningkatkan minat serta pemahaman 

siswa dalam semua disiplin ilmu STEM. STEM terintegrasi menghubungkan 

desain teknik, inkuiri ilmiah, literasi teknologi, dan pemikiran matematis 

(Sanders, 2009; Kelly dan Knowles, 2016). Melalui iSTEM siswa diberikan 

kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan pendidikan dan pencapaian melalui 

pembelajaran berbasis masalah dan proyek (Havice dkk, 2018). Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan terlibat dalam masalah dunia 

nyata sekaligus meningkatkan keterampilan multidisiplinnya dalam lingkungan 

belajar kolaboratif kecil (Chute, 2009; Daugherty, 2013). STEM terintegrasi 

menggabungkan materi dengan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan pembelajaran inkuiri sehingga meningkatkan multidisiplin dan kemampuan 

yang dibutuhkan siswa pada abad 21. 

 

4. Model Pembelajaran Guided Inquiry Terintegrasi STEM 

Integrasi berasal dari bahasa inggris “integration”. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) integrasi sendiri berarti  pembauran hingga menjadi kesatuan 

yang utuh atau bulat. Integrasi dapat berarti penggabungan, penyatuan atau 

perpaduan dari dua objek ataupun lebih. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Poerwandarminta dalam (Trianto, 2017) bahwa integrasi adalah penyatuan agar 

menjadi satu kesatuan yang utuh. Integrasi menurut Sanusi dalam (Suprapto, 

2014) adalah suatu kesatuan yang utuh yang tak terpecah dan bercerai. Integrasi 

meliputi kebutuhan dari tiap anggota yang akan membentuk suatu kesatuan yang 

erat, harmonis dan mesra antara anggota kesatuan itu. Istilah integrasi dapat 

digunakan dalam berbagai konteks terkait pengaitan atau penyatuan dua hal atau 

lebih yang dianggap berbeda. Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah 
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dikemukakan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa integrasi merupakan 

penggabungan dari dua unsur atau lebih yang membentuk satu kesatuan. 

 

Guided inquiry merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa berperanan 

secara aktif dalam suatu kelompok untuk mengidentifikasi suatu masalah, 

merumuskan hipotesis, merancang dan melakukan eksperimen yang sesuai, 

mengumpulkan dan mengkaji data serta menarik kesimpulan. Menurut National 

Research Council dalam (Parno, 2020) kegiatan-kegiatan tersebut sejalan dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis siswa namun masalah yang diajukan 

dalam pembelajaran guided inquiry sering kali kurang kontekstual sehingga siswa 

tidak dapat memahami pengetahuan ilmiah secara utuh melalui proses inquiry 

yang kurang. Dengan kata lain, pembelajaran inquiry hanya mampu 

menyampaikan konsep secara umum tanpa memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep terkait. Untuk itu, model pembelajaran guided inquiry 

diintegrasikan dengan pendekatan STEM supaya dapat mengaitkan antara 

kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran guided inquiry dengan permasalahan 

terkait science, tecnology, engineering, dan mathematics sehingga tercipta 

aktivitas rekayasa produk dalam pembelajaraan. Model pembelajaran guided 

inquiry yang diintegrasikan dengan STEM disebut dengan STEM-Based Guided 

Inquiry (STEM-GI). 

 

Menurut Thahir (2019), ada beberapa tahapan dalam melaksanakan model 

pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM yaitu : 1) Asking questions and 

defining problems, pada tahapan ini siswa akan dibimbing untuk mengamati suatu 

permasalahan dan menyusun pertanyaan-pertanyaan dari suatu permasalahan 

tersebut; 2) Developing and using models, setelah melakukan pengamatan dan 

memperoleh informasi tentang permasalahan yang didapat yang berkaitan dengan 

sains siswa akan mengembangkan dan menggunakan suatu model untuk 

membantu mengembangkan informasi yang telah didapat; 3) Playing and 

carrying out investigations, pada tahap ini siswa diminta untuk merencanakan dan 

melakukan penyelidikan ilmiah untuk mendapatkan data; 4) Analyzing and 

interpreting data, pada tahap ini siswa melakukan penyelidikan ilmiah dan 
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memperoleh data yang kemudian akan dianalisis dan diinterpretasikan; 5) Using 

mathematics and computational thinking, pada tahap ini siswa menggunakan 

pemikiran matematis dan komputasinya untuk membangun simulasi dari data 

yang telah diperoleh; 6) Constructing explanations and designing solutions, pada 

tahapan ini siswa akan mengkonstruksikan penjelasan yang berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran dan mampu merancang solusi baru untuk masalah yang 

ditemukan dalam pembelajaran; 7) Enggaging in argument from evidence, pada 

tahap ini siswa terlibat dalam suatu argumen untuk memperjelas konsep 

pembelajaran dan solusi terbaik dari sebuah masalah dan kemudian 

memperkuatnya dengan bukti data kuat untuk mempertahankan sebuah 

kesimpulan; 8) Obtaining, evaluating and communicating information, pada tahap 

terakhir siswa akan mengevaluasi dan mengkomunikasikan hasil temuan untuk 

membuat kesimpulan. 

 

Menurut Nasir (2022) tahapan pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM 

sebagai berikut: 1) Orientation, tahapan ini digunakan untuk merangsang minat 

dan keingintahuan siswa terkait permasalahan yang akan dihadapi;  2) 

Exploration, tahapan ini dilakukan dengan membimbing siswa untuk 

mengumpulkan informasi dari sumber-sumber yang relevan dan melakukan 

penyelidikan untuk menemukan hubungan antar variabel yang terlibat; 3) 

Reasoning, tahapan ini dilakukan untuk menyatukan pengetahuan baru dari 

penelitian yang telah dilakukan; 4) Creating, tahapan ini digunakan untuk 

mengaplikasikan konsep yang telah didapat untuk menghasilkan produk 

pemecahan masalah; 5) Communicating, tahapan ini merupakan proses untuk 

melaporkan kemajuan project dan mempresentasikan produk pemecahan masalah 

kepada orang lain untuk mendapatkan umpan balik dari orang lain. 

 

Berdasarkan pernyataan mengenai tahapan model pembelajaran guided inquiry 

dengan pendekatan STEM, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tahapan-

tahapan dalam model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM yang 

digunakan yaitu dapat dilihat pada Tabel 2.7. 
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Tabel 2. 7 Tahapan Model Pembelajaran Guided Inquiry Terintegrasi STEM 

No Aspek Tahapan 

1. Orientation 

- Merangsang rasa ingin tahu siswa mengenai suatu permasalahan. 

- Siswa dibimbing untuk mengamati suatu permasalahan dan 

membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan timbul dari suatu 

permasalahan 

2. Exploration 

- Siswa dibimbing untuk mengumpulkan informasi yang relevan. 

- Siswa dibimbing melakukan penyelidikan untuk mendapatkan 

data yang diperlukan 

3. Reasoning 
- Siswa menginterpretasikan atau menyatukan pengetahuan baru 

yang telah didapatkannya. 

4. Creating 

- Siswa akan mengonstruksikan pengetahuan yang telah 

didapatkan dalam proses pembelajaran. 

- Siswa akan mengaplikasikan pengetahuan yang didapat dalam 

membuat produk pemecahan masalah. 

5. Communication 

- Siswa melaporkan kemajuan produk dan mempresentasikan 

produk pemecahan masalah. 

- Siswa berdiskusi mengenai produk pemecahan masalah untuk 

memperjelas konsep pembelajaran dengan bimbingan guru. 

- Siswa akan mengevaluasi dan membuat kesimpulan dari 

pembelajaran. 

(Sumber : Nasir, 2022) 

 

5. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan suatu pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dalam kegiatan belajar mengajar. Konvensional berasal dari kata konvensi 

yang artinya pemufakatan atau kesepakatan (Depdiknas, 2008). Pembelajaran 

konvensional berarti pembelajaran yang telah disepakati secara nasional. Menurut 

Millah, dkk. (2023) pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang 

terfokus pada guru dan guru menjadi peran utama dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang dilakukan seperti pada 

umumnya guru akan mengajarkan materi kepada siswa yaitu dengan mentransfer 

ilmu pengetahuan kepada siswa sedangkan siswa akan menjadi pihak penerima 

(Ari dan Wibawa, 2019). Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional merupakan suatu pembelajaran 

yang telah disepakati dan berfokus pada guru sehingga guru lebih banyak 

berbicara untuk menyampaikan materi dan siswa hanya sebagai penerima materi. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Natar, 

pembelajaran yang dilaksanakan di kelas menggunakan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik pada pembelajaran kurikulum 2013 dengan tahapan yang ada 
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pada buku guru edisi revisi 2017 dan tertera pada Permendikbud No. 103 tahun 

2014 yang meliputi 5 pengalaman belajar yaitu : 1) Mengamati, pada tahap ini 

siswa mengamati menggunakan indra dengan atau tanpa alat; 2) Menanya, pada 

tahap ini siswa mengajukan pertanyaan tentang informasi yang belum dipahami, 

informasi tambahan atau sebagai klarifikasi; 3) Mengumpulkan informasi dan 

mencoba, pada tahap ini siswa akan mengeksplorasi, mencoba dan melakukan 

eksperimen, mencari informasi melalui berbagai sumber selain buku, 

mengumpulkan data dan mengembangkan informasi; 4) Menalar, pada tahap ini 

siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data atau 

menghubungkan informasi untuk menemukan suatu pola dan menyimpulkan; 5) 

Mengomunikasikan, yaitu menyajikan informasi dalam bentuk laporan yang 

rangkaian proses dan hasilnya serta kesimpulan yang telah didapatkan. 

Pembelajaran kurikulum 2013 mempunyai tahapan yang telah digunakan secara 

umum dan tidak mengarahkan pada model pembelajaran tertentu. Menurut 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 membagi pelaksaan pembelajaran yang dapat 

dilihat pada Tabel 2.8. 

Tabel 2. 8 Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 
No. Tahapan Kegiatan 

1. 
Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengkondisikan suasana belajar, menyampaikan kompetensi yang 

akan dicapai serta pemanfaatannya pada kehidupan, menyampaikan garis 

besar cakupan materi dan kegiatan pembelajaran serta menyampaikan 

teknik penilaian yang akan digunakan. 

2. Kegiatan Inti 

Menggunakan pendekatan saintifik . Melakukan proses mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar, dan 

mengkomunikasikan dengan guru sebagai fasilitator. 

3. 
Kegiatan 

Penutup 

Membuat kesimpulan, melalui refleksi terhadap kegiatan pembelajaran, 

memberikan umpan balik terhadap proses kegiatan belajar mengajar, 

memberikan tugas sesuai dengan hasil belajar peserta didik, 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

(Sumber : Permendikbud No. 103 Tahun 2014) 

  

Berdasarkan uraian mengenai pembelajaran konvensioanal, pada penelitian ini 

pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran konvensional 

dalam kurikulum 2013 dengan kegiatan inti yang disesuaikan pada tahapan yang 

ada di buku guru edisi revisi 2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu : 1) 

Mengamati; 2) Menanya; 3) Mengumpulkan informasi dan mencoba; 4) Menalar; 

dan 5) Mengkomunikasikan. 
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6. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh merupakan daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu dapat berupa orang atau benda yang membentuk 

watak, kepercayaan, ataupun perbuatan dari seseorang. Cahyono (2016) 

menyatakan pengaruh adalah suatu daya yang membentuk atau memberi 

perubahan kepada yang lain. Sejalan dengan itu, David (2017) menyatakan bahwa 

pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang ataupun 

benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh 

terhadap orang lain. Pengaruh dapat berupa dorongan atau motivasi dan bantuan 

dalam mencapai suatu tujuan (Kusnia, 2013). Menurut Saraswati (2019) 

menyatakan bahwa pengaruh merupakan suatu daya kekuatan yang timbul dari 

sesuatu, baik watak, orang, benda, kepercayaan, ataupun perbuatan seseorang 

yang mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Menurut Becker dalam (Syafni, 2018) 

pengaruh adalah suatu kemampuan yang terus berkembang dan tidak terlalu 

terkait dalam memperjuangkan dan memaksakan suatu kepentingan. Sedangkan 

menurut Amanda (2023) pengaruh adalah tindakan yang dilakukan untuk 

memberikan perubahan. Berdasarkan hal tersebut pengaruh dapat diartikan 

sebagai suatu tindakan yang dilakukan untuk memberikan perubahan yang dapat 

membentuk hal baru atau mengubah sesuatu yang telah ada sebelumnya untuk 

mencapai suatu tujuan. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh 

apabila kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

guided inquiry terintegrasi STEM lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 

siswa pada pembelajaran sebelumnya. 

 

7. Desmos 

 

Desmos merupakan sebuah platform yang memfasilitasi berbagai macam sarana 

dan aktivitas matematika secara digital sehingga siswa belajar secara 

menyenangkan melalui web atau aplikasi iOS dan Android (Kristanto, 2021). 

Desmos dapat mengembangkan berbagai macam aktivitas pemecahan masalah 

matematis dan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, serta sebaga sarana 

aktivitas yang bersifat penyelidikan (Kristanto, 2020). Sarana matematika yang 
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disediakan Desmos antara lain kalkulator grafik, kalkulator ilmiah, kalkulator 

empat fungsi, kalkulator matriks, dan sarana geometri. Selain itu, pada platform 

ini siswa dapat menggambar grafik seperti program linier, trigonometri, 

persamaan linier lurus, lingkaran, fungsi, fungsi kuadrat, trigonometri dan poligon 

(Husna et al., 2020; Mungan, 2021).  

Desmos juga dapat berfungsi untuk menentukan nilai ekstrim atau titik sudut dari 

suatu persamaan atau pertidaksamaan dengan bentuk matematika yang telah 

diketahui (Ebert, 2014). Tentunya dengan menggunakan Desmos sebagai media 

akan memudahkan Anda dalam melakukan troubleshooting dan menggambar 

grafik dengan lebih cepat (Ishartono et al., 2018; Kristanto, 2021; Mungan, 2021). 

Dengan demikian siswa dapat terbantu oleh Desmos sendiri karena tidak lagi 

bingung dengan bentuk grafik dan dapat langsung menentukan titik pada grafik 

yang ditampilkan. Desmos juga menyediakan banyak aktivitas matematika digital 

yang dapat dicari, digunakan, atau disunting melalui situs webnya sehingga 

apabila digunakan dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

matematis yang dimiliki siswa (Duff, 2020).  Sejalan dengan itu, Ramadani et al. 

(2023) menyatakan bahwa penggunaan Desmos dalam pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan kemampuan matematis yang dimiliki oleh siswa. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan yang didapatkan dari 

suatu proses yang dapat membantu siswa untuk mengekspresikan ide-ide 

matematika dalam merespon suatu pertanyaan serta pemahaman yang telah 

didapatkan dapat dikembangkan baik secara lisan maupun tulisan. Indikator 

kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Drawing, siswa mampu menuangkan ide matematis yang telah didapat dan 

mampu menyatakan situasi matematis ke dalam bentuk gambar, diagram atau 

grafik secara tepat; 2) Written text, siswa mampu menulis kembali pemahaman 

yang telah didapat dan mampu menjelaskannya secara matematis dengan 
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bahasa yang mudah dipahami dengan tepat; dan 3) Mathematical expression, 

siswa mampu membuat dan menginterpretasikan model matematika dari 

permasalahan yang didapat dengan tepat. 

2. Guided inquiry merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang sudah 

dirancang dan melibatkan siswa secara aktif untuk mencari dan menyelidiki 

permasalahan yang telah diberikan, sehingga dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan keterlibatan dari guru. Pada penelitian ini tahapan dalam 

pembelajaran guided inquiry yang akan digunakan yaitu sebagai berikut: 1) 

Identifikai masalah; 2) Merumuskan hipotesis; 3) Merancang percobaan; 4) 

Melaksanakan percobaan; 5) Mengumpulkan dan mengkaji data; dan 6) 

Membuat kesimpulan 

3. Pendekatan STEM adalah pembelajaran yang menggabungkan empat bidang 

ilmu (science, technology, engineering dan mathematics) yang berguna untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata. Pembelajaran ini 

memfokuskan pada proses pembelajaran agar siswa dapat memahami konsep 

dasar berbagai materi dengan pendekatan ilmiah dan diterapkan bersama 

dengan prinsip pembelajaran aktif dan berbasis pemecahan masalah sehingga 

siswa diajarkan untuk berpikir kritis, analitis, kolaboratif dan fokus dalam 

mencari solusi dari suatu masalah. 

4. Model pembelajaran guided inquiry yang diintegrasikan dengan STEM disebut 

dengan STEM-Based Guided Inquiry (STEM-GI) merupakan penggabungan 

antara model pembelajaran guided inquiry dengan pendekatan STEM. Pada 

penelitian ini, tahapan yang akan digunakan dalam model pembelajaran guided 

inquiry terintegrasi STEM yaitu sebagai berikut: 1) Orientation; 2) 

Exploration; 3) Reasoning; 4) Creating; 5) Communicating. 

5. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini menggunakan pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 yang berlaku 

secara umum dengan kegiatan inti yang disesuaikan pada tahapan yang ada di 

buku guru edisi revisi 2017 meliputi lima pengalaman belajar yaitu: 1) 

Mengamati; 2) Menanya; 3) Mengumpulkan informasi dan mencoba; 4) 

Menalar; dan 5) Mengomunikasikan. 
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6. Pengaruh dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan untuk 

memberikan perubahan yang dapat membentuk hal baru atau mengubah 

sesuatu yang telah ada sebelumnya untuk mencapai suatu tujuan. Pada 

penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided inquiry 

terintegrasi STEM lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan siswa pada 

pembelajaran sebelumnya. 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini tentang pengaruh model pembelajaran guided inquiry terintegrasi 

STEM terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa yang dilaksanakan pada 

kelas IX SMP Negeri 1 Natar semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat dengan 

model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM sebagai variabel bebas dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai variabel terikat.  

 

Pada penelitian ini model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM. Pembelajaran dengan model ini 

memfokuskan pada peranan siswa yang akan secara aktif berperan dalam proses 

pembelajaran dan kerja sama yang produktif. Siswa difasilitasi untuk melakukan 

pencarian dan penyelidikan dengan bimbingan dari guru dan mengaitkan antara 

kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran dengan permasalahan terkait science, 

tecnology, engineering, dan mathematics sehingga tercipta aktivitas rekayasa 

produk dalam pembelajaraan. Melalui hal itu, konsep yang dibangun oleh siswa 

secara bebas dapat dikomunikasikan dengan bahasa mereka sendiri. Dengan 

demikian materi yang telah ditemukan oleh siswa diharapkan dapat 

dikomunikasikan dengan baik, kemudian melalui proses pembelajaran ini siswa 

dapat membangun suatu pengetahuan dengan konsep yang sudah didapat dengan 

mengaitkannya dalam science, tecnology, engineering, dan mathematics. 

 

Tahapan dalam model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM terdiri dari 

lima tahapan. Proses pembelajaran dimulai dengan orientation dimana siswa akan 
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mengidentifikasi permasalahan lalu dilanjutkan dengan; Exploration, tahapan ini 

dilakukan dengan membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi dari 

sumber-sumber yang relevan dan melakukan penyelidikan untuk menemukan 

keterkaitan antara pembelajaran dengan aspek STEM; Reasoning, tahapan ini 

dilakukan untuk menyatukan pengetahuan baru dari penelitian yang telah 

dilakukan; Creating, tahapan ini digunakan untuk mengaplikasikan konsep yang 

telah didapat untuk menghasilkan produk pemecahan masalah; Communicating, 

tahapan ini merupakan proses untuk melaporkan kemajuan project dan 

mempresentasikan produk pemecahan masalah kepada orang lain untuk 

mendapatkan umpan balik dari orang lain. 

 

Tahap pertama dalam model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM 

adalah orientation. Pada tahap ini guru menstimulus rasa ingin tahu siswa 

mengenai suatu permasalahan. Siswa dibimbing untuk mengamati suatu 

permasalahan dan mengidentifikasinya lalu membuat pertanyaan-pertanyaan yang 

akan timbul dari suatu permasalahan tersebut. Guru membimbing siswa dalam 

mengidentifikasi permasalahan dan mengaitkannya dengan permasalahan dalam 

aspek STEM. Pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat nantinya akan memicu 

siswa dalam melakukan penyelidikan untuk mengerjakan produk pemecahan 

masalah nantinya. Identifikasi permasalahan yang telah dilakukan siswa dapat 

dituangkan dalam situasi matematika yang berbentuk suatu gambar, diagram 

ataupun grafik. Selain itu, siswa juga dapat menuliskan kembali informasi dari 

suatu permasalahannya dengan bahasa mereka sendiri Hal ini sesuai dengan 

indikator kemampuan matematis yaitu drawing dan written text dimana siswa 

mampu menuliskan kembali informasi yang telah didapatkannya atau 

menuangkan ide matematis yang telah didapat, dan mampu menyatakan situasi 

matematis ke dalam bentuk gambar, diagram atau grafik secara tepat.  

 

Tahap kedua dalam pembelajaran ini adalah exploration. Pada tahapan ini, siswa 

dibimbing dan diarahkan oleh guru untuk mengumpulkan informasi yang relevan 

yang berupa kumpulan fakta, definisi, dan konsep ilmiah yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Setelah itu, guru mengarahkan siswa dalam melakukan 
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penyelidikan ilmiah untuk mendapatkan data yang diperlukan. Data-data ini 

nantinya akan digunakan dalam pengonstruksian produk penyelesaian masalah. 

Siswa dapat menyatakan data-data tersebut ke dalam bentuk tabel, diagram 

ataupun grafik. Hal tersebut sesuai dengan indikator kemampuan matematis yaitu 

written text dan drawing, dimana siswa mampu menuangkan kembali ide 

matematis yang telah didapat dan mampu menyatakan situasi matematis ke dalam 

bentuk gambar, diagram atau grafik secara tepat.  

 

Tahapan ketiga dalam pembelajaran ini adalah reasoning. Pada tahapan ini siswa 

menginterpretasikan atau menyatukan pengetahuan baru yang telah didapatkannya 

dari proses exploration. Siswa dapat menyatakan kembali pengetahuan yang telah 

didapatkannya menggunakan pemikiran matematis dan komputasinya untuk 

membangun stimulus untuk produk penyelesaian masalah dari data yang telah 

diperoleh. Dalam hal ini, siswa secara aktif akan berdiskusi didalam kelompok 

untuk mengemukakan pengetahuan yang telah didapatkannya dan 

menyatukannya. Untuk itu siswa diharapkan siswa mampu untuk menulis kembali 

pemahaman yang telah didapat dan mampu menjelaskannya secara matematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami dengan tepat sesuai dengan indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu written text dan mathematical 

expression. 

 

Selanjutnya siswa akan memasuki tahapan creating. Pada tahapan ini guru 

membimbing siswa dalam mengonstruksikan pengetahuan yang telah didapatkan 

dalam proses pembelajaran.kemudian siswa akan mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut untuk membuat produk pemecahan masalah. Produk pemecahan masalah 

dapat berupa penyelesaian masalah dalam model matematika ataupun siswa dapat 

menggambarkan soslusi akhirnya dalam bentuk gambar, diagram ataupun tabel. 

Untuk itu diharapkan siswa dapat mengaitkan pengetahuan tersebut dengan 

permasalahan yang didapat dan mengubahnya menjadi model matematis dengan 

tepat. Hal ini sesuai dengan indikator kemampuan matematis siswa dimana siswa 

dapat menggunakan kemampuan mathematical expression dan drawing yang 

dimilikinya. 



32 

 

 

 

 

Tahap terakhir dalam pembelajaran ini adalah communication. Pada tahapan ini, 

siswa melaporkan kemajuan produk pemecahan masalah dan mempresentasikan 

produk tersebut. Selanjutnya akan terjadi sesi diskusi didalam pembelajaran 

dengan guru sebagai fasilitator. Siswa berdiskusi mengenai produk pemecahan 

masalah untuk memperjelas konsep pembelajaran dengan bimbingan guru. Dalam 

sesi diskusi tersebut, tentunya akan terdapat argumen dari berbagai kelompok 

dengan menggunakan data yang telah mereka dapatkan. Untuk itu siswa 

diharapkan dapat menyatakan pendapatnya mengenai produk pemecahan masalah 

dalam model matematika yang tepat supaya dapat dipahami oeh yang lain. Setelah 

itu siswa akan mengevaluasi dan membuat kesimpulan dari pembelajaran yang 

telah dilakukan. pada tahapan ini indikator kemampuan komunikasi matematis 

yang dapat dikembangkan yaitu written text, drawing dan mathematical 

expression  

 

Berdasarkan uraian tersebut, melalui pembelajaran guided inquiry yang menuntut 

siswa untuk terlibat secara aktif dan diintegrasikan dengan STEM dimana 

pembelajaran diterapkan bersama dengan prinsip pembelajaran aktif dan berbasis 

pemecahan masalah sehingga siswa diajarkan untuk berpikir kritis, analitis, 

kolaboratif dan fokus dalam mencari solusi dari suatu masalah dapat membuat 

kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat secara optimal. Setiap 

tahapan kegiatan dalam pembelajaran akan melatih setiap indikator dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Untuk itu, model pembelajaran guided 

inquiry terintegrasi STEM akan memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini memiliki anggapan bahwa siswa kelas IX semester ganjil SMP 

Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2023/2024 telah memperoleh materi yang sama 

dan tentunya sesuai dengan kurikulum 2013 dan belum pernah menggunakan 
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model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM dalam pelaksanaan 

pembelajarannya. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Hiipotesis khusus dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM lebih tinggi dari pada 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Natar pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2023/2024. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX tahun pelajaran 

2023/2024 yang terdistribusi kedalam sebelas kelas mulai dari kelas IX A sampai 

IX K yang disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Nilai PTS kelas IX A  ̶  IX K SMP Negeri 1 

Natar Tahun Pelajaran 2023/2024 

No. Kelas Nama Guru 
Jumlah 

Siswa 
Rata-rata 

1. IX A 

Guru A 

32 53,46 

2. IX B 32 52,97 

3. IX C 32 50, 03 

4. IX D 

Guru B 

30 52, 28 

5. IX E 32 51,34 

6. IX F 32 53,24 

7. IX G 31 50,66 

8. IX H 30 48,58 

9. IX I 

Guru C 

32 42,43 

10. IX J 30 51,26 

11. IX K 30 44,37 

(Sumber : SMP Negeri 1 Natar) 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan bahwa kelas 

yang dipilih diajar oleh guru yang sama sehingga memiliki pengalaman belajar
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yang relatif sama. Guru yang terpilih yaitu Guru A, selanjutnya dipilih dua kelas 

dari kelas IX A sampai IX C dengan pertimbangan memiliki nilai rata-rata yang 

mendekati atau relatif. Oleh karena itu, terpilih dua kelas yaitu kelas IX A sebagai 

kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan model guided inquiry 

terintegrasi STEM dan kelas IX B sebagai kelas kontrol yang mendapat 

pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan quasi eksperiment (Eksperimen semu) yang terdiri dari 

satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah kemampuan komunikasi matematis siswa dan variabel bebasnya adalah 

model pembelajaran. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-

posttest control group design seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018) 

yang disajikan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Pembelajaran Posttest 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 C O4 

 

Keterangan : 

O1  : Pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

O2  : Pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol 

O3  : Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

O4  : Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol 

X   : Pembelajaran yang menggunakan guided inquiry terintegrasi STEM 

C   : Pembelajaran konvensional 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi dan wawancara untuk melihat kondisi sekolah 

seperti jumlah kelas, karakteristik siswa, populasi dan cara guru mengajar 

selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan di SMP Negeri 1 Natar 
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pada tanggal 28 Juli 2023 dengan mewawancarai Ibu Yulistin Nuraini, 

M.Pd. selaku guru mitra dan Ibu Ratnawida, M.Pd. selaku wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum di SMP Negeri 1 Natar. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling dengan 

pertimbangan bahwa kelas yang dipilih diajar oleh guru yang sama 

sehingga memiliki pengalaman belajar yang relatif sama, sehingga terpilih 

kelas IX A sebagai kelas eksperimen dan kelas IX B sebagai kelas kontrol. 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu materi 

fungsi kuadrat 

d. Menyusun proposal penelitian 

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan 

dalam penelitian.  

f. Melakukan konsultasi perangkat pembelajaran dan instrumen dengan 

dosen pembimbing serta guru matematika SMP Negeri 1 Natar.  

g. Melakukan validitas instrumen dan melakukan uji coba instrumen 

penelitian pada tanggal 18 September 2023. 

h. Melakukan analisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran. 

i. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait hasil uji coba. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen pada tanggal 06 Oktober 2023 

dan kelas kontrol pada tanggal 05 Oktober 2023.  

b. Melaksanakan pembelajaran dengan model guided inquiry terintegrasi 

STEM dan model pembelajaran konvensional sesuai dengan RPP yang 

telah disusun. 

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

tanggal 04 November 2023. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diperoleh dari pretest dan posttest. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.  

c. Membuat laporan penelitian. 
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu berupa skor 

kemampuan komunikasi metematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes dilakukan 

sebanyak dua kali, yaitu pretest yang dilakukan sebelum diberikan pembelajaran 

dan posttest yang dilakukan setelah diberikan pembelajaran model guided inquiry 

terintegrasi STEM dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes untuk 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk soal uraian dengan jumlah soal sebanyak 3 butir soal yang 

ada pada Lampiran B2 pada halaman 178. Tes yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan kontrol adalah soal yang sama. Tes diberikan kepada siswa secara 

individual untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang telah disesuaikan dengan indikator pencapaian 

kompetensi. Sebelum menyusun instrumen tes, terlebih dahulu menyusun kisi-kisi 

soal tes berdasarkan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Kisi-

kisi soal kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran 

B1 pada halaman 175.  

 

Untuk memperoleh data yang akurat, instrumen yang digunakan harus memenuhi 

kriteria tes yang baik. Instrumen yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi 

syarat yaitu validitas dan reliabilitas, serta memenuhi kriteria tingkat kesukaran 

dan daya pembeda yang ditentukan.  

 

1. Validitas Tes 

 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada validitas isi. 

Validitas isi bertujuan untuk melihat apakah isi instrumen mewakili keseluruhan 
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materi atau bahan ajar, indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan 

diukur, dan sesuai dengan kemampuan bahasa yang dimiliki siswa. Validitas tes 

dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing kemudian 

dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Natar. 

Tes dikategorikan valid apabila soal-soal tes telah dinyatakan sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilaian terhadap 

kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang 

digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan 

menggunakan daftar checklist (✓) oleh guru mitra. Berdasarkan uji validitas yang 

telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat digunakan. Hasil 

uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.6 halaman 192. 

 

2.  Reliabilitas 

 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat 

dipercaya atau diandalkan. Suatu tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan 

hasil yang tetap atau konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur. Uji 

reliabilitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat Arikunto 

(2013: 109), yang menyatakan bahwa untuk menghitung koefisien reliabilitas 

(𝑟11) dapat menggunakan rumus alpha, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11     : koefisien reliabilitas  

𝑛        : banyaknya butir soal  

∑ 𝑆𝑖
2   : jumlah varians skor tiap-tiap butir item 

𝑆𝑡
2       : varians total skor 

 

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan sesuai dengan pendapat 

Sudijono (2015: 209) dan disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70  Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 
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Instrumen uji yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

kriteria reliabel yaitu 𝑟11 ≥ 0,70. Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji 

coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa, diperoleh koefisien 

reliabilitas sebesar 0,85. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes dinyatakan 

telah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen tes 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.7 halaman 194. 

 

3.  Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. 

Daya pembeda butir soal dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat 

diskriminasi daya pembeda. Untuk menghitung daya pembeda soal, data terlebih 

dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang 

memperoleh nilai terendah. Menurut Asrul (2014: 152), setelah diurutkan data 

dibagi kedalam dua kelompok yaitu kelompok atas terdiri dari 50% siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi dan kelompok bawah terdiri dari 50% siswa yang 

memperoleh nilai terendah. Menurut Arifin (2012: 146), untuk menghitung daya 

pembeda menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑥̅𝐴 − 𝑥̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

 

Keterangan: 

𝐷𝑃    : indeks daya pembeda butir soal 

𝑥̅𝐴     : rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝑥̅𝐵     : rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝑆𝑀𝐼  : skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda 

menurut Arikunto (2013: 218) dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Kriteria 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

𝐷𝑃 > 0,20 dengan kriteria cukup, baik dan sangat baik. Berdasarkan perhitungan 

hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa, diperoleh 

indeks daya pembeda butir soal sebesar 0,33 dan terkategori cukup untuk soal 

nomor 1, sebesar 0,38 dan terkategori cukup untuk soal nomor 2, sebesar 0,32 dan 

terkategori cukup untuk soal nomor 3. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes 

yang diujicobakan sudah memiliki daya pembeda yang sesuai dengan kriteria 

yang digunakan. Perhitungan daya pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran B.8 halaman 196. 

 

4.  Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 

tingkat kemampuan tertentu atau dapat dikatakan untuk mengetahui soal tersebut 

tergolong soal mudah atau soal sukar. Bermutu atau tidaknya suatu soal dapat 

diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki masing-masing 

soal tersebut. Menurut Sudijono (2015: 372), untuk menghitung tingkat kesukaran 

suatu butir soal digunakan rumus berikut. 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

 

Keterangan: 

𝑇𝐾   : tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝐽𝑇     : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝐼𝑇     : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Untuk menginterpretasi indeks tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan 

kriteria indeks kesukaran menurut Lestari dan Yudhanegara (2018) tertera pada 

Tabel 3.5.  
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Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

𝑇𝐾 = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 < 1,00 Mudah 

𝑇𝐾 = 1,00 Terlalu Mudah 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

𝑇𝐾 0,20 − 0,80 dengan kriteria sukar, sedang, dan mudah. Berdasarkan 

perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa, diperoleh tingkat kesukaran soal sebesar 0,62 yang artinya soal dengan 

tingkat kesukaran sedang untuk soal nomor 1. Diperoleh tingkat kesukaran soal 

sebesar 0,71 yang artinya soal dengan tingkat kesukaran mudah untuk soal nomor 

2. Diperoleh tingkat kesukaran soal sebesar 0,40 yang artinya soal dengan tingkat 

kesukaran sedang untuk soal nomor 3. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.9 halaman 199.  

 

Dari uraian di atas mengenai instrumen penelitian, diperoleh rekapitulasi hasil uji 

coba instrumen tes pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3. 6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,85 

(Reliabel) 

0,33 (Cukup) 0,62 (Sedang) 
Layak 

Digunakan 
2 0,38 (Cukup) 0,71 (Mudah) 

3 0,32 (Cukup) 0,40 (Sedang) 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dan tingkat 

kesukaran sesuai dengan kriteria. Dengan demikian seluruh butir soal layak 

digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan awal dan 

kemampuan akhir komunikasi matematis siswa dianalisis untuk mendapatkan skor 
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peningkatan (gain). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen 

yang menggunakan pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM dan kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Menurut Meltzer (2007) 

besarnya peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain skor ternormalisasi 

(normalized gain) = g, sebagai berikut: 

 

𝑔 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Dalam penelitian ini analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa 

dilakukan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan (gain) 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 

perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari 

data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

 

1.  Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Rumusan 

hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

 

𝐻0 : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

𝐻1 : sampel data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji chi-kuadrat. Rumus 

untuk uji normalitas menggunakan Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273) 

adalah sebagai berikut. 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑡=1
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Keterangan: 

𝑂𝑖 : frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 : frekuensi yang diharapkan 

𝑘  : banyaknya pengamatan 

Kriteria uji yang digunakan adalah tolak 𝐻0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dimana 

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝜒(1−𝛼)(𝑘−3)

2  dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 

 

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan komunikasi 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3. 7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 2,057 7,814 𝐻0 diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,806 7,814 𝐻0 diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, diketahui bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yang berarti 𝐻0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada 𝛼 = 0,05 data gain kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas kelas kontrol 

dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 207 dan Lampiran 

C.5 halaman 209. 

 

2.  Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided inquiry 

terintegrasi STEM dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak. Untuk menguji homogenitas 

data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians dengan hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain memiliki varians yang homogen) 

𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain memiliki varians yang tidak homogen) 
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Dalam Sudjana (2005), untuk menguji hipotesis di atas, maka digunakan statistik 

berikut ini. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan:  

𝑆1
2 : varians terbesar  

𝑆2
2 : varians terkecil  

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝛼

(𝑛1 − 1, 𝑛2 − 1) yang diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan yang sesuai dengan dk pembilang dan 

penyebut. 

 

Hasil uji homogenitas data peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

disajikan pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3. 8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Keputusan 

Uji 
Kesimpulan 

Eksperimen 0,02 
2,37 1,82 𝐻0 ditolak 

Tidak Memiliki Varians yang 

Homogen 
Kontrol 0,01 

 

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak, dengan 

demikian data gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tidak memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan 

selengkapnya mengenai uji homogenitas data gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 

C.6 halaman 211. 

 

3.  Uji Hipotesis  

 

a. Uji Hipotesis Pertama 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pembelajaran 
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guided inquiry terintegrasi STEM lebih tinggi daripada peningkatan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Setelah dilakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas data, diperoleh bahwa hasil data gain sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelompok data gain 

sampel tidak memiliki varians yang sama. Selanjutnya, dilakukan uji kesamaan 

dua rata-rata gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan uji t’. 

  

Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut. 

𝐻0 ∶ 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM 

sama dengan rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.) 

𝐻1 ∶ 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM 

lebih tinggi dari rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.) 

 

Statistik uji t’ menurut sudjana (2005 : 241) adalah sebagai berikut 

𝑡′ = 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1 − 𝑥2

√
𝑠1

2

𝑛1
+ √

𝑠2
2

𝑛2

 

 

Keterangan: 

𝑥1   : rata-rata skor kemampuan kelas eksperimen 

𝑥2   : rata-rata skor kemampuan kelas kontrol 

𝑛1   : banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2   : banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑠1
2   : varians pada kelas eksperimen 

𝑠2
2   : varians pada kelas kontrol 

 

Kriteria uji yaitu terima 𝐻0 jika diperoleh 

𝑡′ <
𝑤1𝑡1 + 𝑤2𝑡2

𝑤1 + 𝑤2
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dimana 𝑤1 =
𝑠1

2

𝑛1
, 𝑤2 =

𝑠2
2

𝑛2
, 𝑡1 = 𝑡 (1 −

1

2
𝛼) . (𝑛1 − 1), 𝑡2 = 𝑡 (1 −

1

2
𝛼) . (𝑛2 − 1) 

dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 

 

b. Uji Hipotesis Kedua 

 

Uji proporsi dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran dengan model guided inquiry terintegrasi STEM lebih 

tinggi daripada persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori baik pada pembelajaran konvensional. Pada penelitian ini, 

interpretasi kategori skor kemampuan komunikasi matematis siswa ditentukan 

dengan menggunakan nilai rata-rata 𝑥̅ dan simpangan baku (𝑠) dari skor 

kemampuan akhir komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model guided inquiry terintegrasi STEM. Berdasarkan ketentuan yang 

diungkapkan oleh Azwar (2016), maka kategori yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 1) kategori tinggi apabila 𝑥 ≥  𝑥̅ +  𝑠, 2) kategori sedang apabila 𝑥̅ −

 𝑠 ≤  𝑥 <  𝑥̅ +  𝑠, dan 3) kategori rendah apabila 𝑥 <  𝑥̅ −  𝑠. Interpretasi skor 

kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.9 dan Tabel 

3.10 berikut: 

 

Tabel 3. 9 Interpretasi Skor Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa    

Kelas Eksperimen 
Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa 
Kriteria 

𝑥 ≥ 20,26 Tinggi 

13,93 ≤  𝑥 <  20,26 Sedang 

𝑥 < 13,93 Rendah 

 

Tabel 3. 10 Interpretasi Skor Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa    

Kelas Kontrol 
Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa 
Kriteria 

𝑥 ≥ 13,48 Tinggi 

7,46 ≤  𝑥 <  13,48 Sedang 

𝑥 < 7,46 Rendah 

Siswa yang memiliki kemampuan akhir komunikasi matematis terkategori baik 

adalah siswa yang memiliki skor akhir kemampuan komunikasi matematis dengan 
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kriteria sedang dan tinggi. Rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

𝐻0 ∶ 𝜋1 = 𝜋2 (proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik dalam pembelajaran guided inquiry terintegrasi 

STEM sama dengan proporsi siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi matematis terkategori baik dalam pembelajaran 

konvensional). 

𝐻1 ∶ 𝜋1 > 𝜋2 (proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik dalam pembelajaran guided inquiry terintegrasi 

STEM lebih tinggi daripada proporsi siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis terkategori baik dalam 

pembelajaran konvensional). 

Uji statistik yang akan digunakan menurut Sudjana (2005) adalah sebagai berikut: 

𝒛𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
(

𝒙𝟏
𝒏𝟏

)−(
𝒙𝟐
𝒏𝟐

)

√𝒑𝒒{(
𝟏

𝒏𝟏
)+(

𝟏

𝒏𝟐
)}

,  dengan 𝑝 =
𝑥1+𝑥2

𝑛1+𝑛2
  dan  𝑞 = 1 − 𝑝 

Keterangan : 

𝑥1 : banyaknya siswa terkategori baik pada kelas eksperimen 

𝑥2 : banyaknya siswa terkategori baik pada kelas kontrol 

𝑛1 : banyak siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : banyak siswa kelas kontrol 

𝑝  : proporsi siswa terkategori baik keseluruhan kedua kelas 

𝑞  : proporsi siswa tidak terkategori baik secara keseluruhan kedua kelas 

 

Dengan taraf siginifikansi yang digunakan yaitu 𝛼 = 0,05 dengan kriteria 

pengujiannya yaitu tolak 𝐻0 jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍(0,5−𝛼) 

sedangkan untuk harga lainnya 𝐻0 diterima. 

 

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas Kelas IX SMP Negeri 1 Natar 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal ini didasarkan pada hasil 

penelitian yang menunjukan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

guided inquiry terintegrasi STEM lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dikemukakan saran sebagai berikut. 

1. Kepada guru, model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran. Namun 

dalam penerapannya disarankan untuk mempersiapkan perencanaan serta 

pengelolaan yang tepat agar suasana belajar semakin kondusif dan interaktif, 

sehingga hasil yang diperoleh optimal.  

2. Bagi peneliti selanjutnya ketika akan mengimplementasikan pembelajaran 

dengan model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM disarankan 

untuk menyusun LKPD sedetail mungkin dengan bahasa yang lebih mudah 

dipahami siswa. Selain itu, memastikan siswa apakah sudah pernah 

menggunakan bantuan software dalam proses pembelajaran, jika belum maka 

peneliti perlu memperkenalkan terlebih dahulu cara penggunaan software
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 tersebut sehingga akan mengurangi kemungkinan siswa mengalami kendala 

saat proses pembelajaran sehingga hasil penelitian dapat memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi guru dan siswa dalam pembelajaran. Peneliti juga 

disarankan untuk terfokus pada aspek lain seperti kreativitas dan kemampuan 

afektif lainnya yang dimiliki siswa.
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